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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah penulis menguraikan hal-hal yang berhubungan dengan 

skripsi ini, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Sebelum Haji Sulong terlibat dalam masalah politik di negaranya, 

beliau adalah seorang guru pengajar dengan mendirikan sebuah 

Madrasah Al-Maafif al-Wathoniyah dan sebagai seorang ulama dalam 

ilmu tafsir dan ilmu Ushuluddin. Namun tidak berjalan lama, 

Madrasah yang didirikan oleh Haji Sulong tersebut kemudian ditutup 

oleh pemerintah Thai karena diduga dan berbahaya dan mempunyai 

maksud untuk mempersiapkan sebuah pemberontakan terhadap 

pemerintah Thai. Akhirnya, selain ia melaksanakan dakwah agama 

juga terlibat dalam masalah politik. 

Pada mulanya Haji Sulong tidak bermaksud melibatkan diri ke 

dalam perjuangan rakyat Patani, namun kecerdasan ia dalam beberapa 

pertumbuhan keagamaan dan kebijakan, sedikit demi sedikit membuat 

beliau sadar kondisi rakyat dan keadaan negeri Patani yang 

memprihatinkan. 

Kegiatan awal Haji Sulong mendirikan sekolah dengan corak 

baru. Ia adalah orang pertama yang merubah sistem pondok menjadi 

sistem sekolah dimana kurikulum pelajaran menjadi teratur. Sekolah 
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itu diresmikan pada akhir tahun 1933 oleh Perdana Menteri thai 

dengan nama Madrasah al-Maarif al-Wataniyah Fatani.  

Selain mendirikan sekolah, Haji Sulong pun terlibat aktif dalam 

percaturan politik setempat dimana ia bertindak sebagai “penghubung” 

antara komunitas Melayu dan pejabat-pejabat Thai. Ia menyadari 

perannya sebagai pengajar yang menarik murid-murid dari seluruh 

pelosok wilayah Melayu. 

2. Haji Sulong mendirikan al-Hai’ah al-Tanfiziah li al-Ahkam al-

Shar’iyyah (Lembaga Pelaksanaan Hukum Syari’ah) pada tahun 1939. 

Tujuannya ialah untuk mendidik masyarakat Patani agar memahami 

hukum agama secara tepat. Hal ini dilakukan sebagai upaya tandingan 

terhadap kegiatan pemerintah Siam yang ingin men-Siam-kan orang 

Melayu dan menodai kesucian ajaran agamanya, keduanya termasuk 

dalam agenda Pan Thai atau Thai Raya yang didalangi oleh Phibul. 

Sebelas orang dilantik untuk menjadi pengurus dalam lembaga ini, di 

antaranya ialah Haji Mat Pauh, Haji Hasan Mak Enggol, Haji Abd. 

Majid Embong (Chaok), Tok Guru Bermin dan lain-lain. Sampai 

sejauh ini belum diketahui sejauh menakah peranan yang telah 

dimainkan oleh Lembaga ini sehubungan dengan slogan Thai 

Rathaniyum ini.  

Sudah dipahami bahwa kedatangan Haji Sulong, pada awalnya, 

tidak ingin terlibat dengan perpolitikan di Patani. Kondisi 
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ketidakadilan yang membuat haji Sulong tidak sanggup untuk berdiam 

diri, ia pun mulai berpertisipasi dalam bidang politik. 

B. SARAN 

Melalui penelitian ini, peneliti ingin menyampaikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menyadari bahwa masih banyak 

terdapat kekurangan baik dalam isi maupun susunan kata-kata. 

Namun demikian peneliti berharap semoga skripsi ini bermanfaat 

bagi peneliti sendiri dan kepada para pembaca umumnya. 

2. Kepada semua pihak yang secara langsung maupun tidak langsung 

yang telah memberikan bantuan dalam penulisan skripsi ini, sehingga 

skripsi ini dapat diselesaikan. Peneliti mengucapkan banyak terima 

kasih yang tak terhingga kepada semua pihak, semoga amal kebaikan 

yang telah diberikan oleh Allah SWT. 

 

 

 

 

 

 

 




